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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Ada beragam cara dalam menyampaikan perasaan, dan setiap
individu mempunyai cara tersendiri dalam menyampaikannya. Bagi
seorang seniman, pengalaman yang telah dialami seringkali memberi
inspirasi dalam proses berkesenian.

Berkesenian merupakan sebuah cara dalam mengkomunikasikan
gagasan yang telah terpendam dalam hati dan pikiran lewat karya seni.
Setiap karya seni yang lahir bisa jadi mencerminkan persoalan yang telah
seniman saksikan, alami, dan pikirkan. Dalam hal ini, tema yang ingin
diangkat dalam tugas akhir ini merupakan pengalaman dan pengamatan,
sebuah kegelisahan terkait fenomena yang terjadi pada masyarakat.

Televisi memiliki daya tarik yang luar biasa dalam kehidupan
masyarakat. Walaupun di era sekarang sudah tersedia berbagai media
informasi, masyarakat umum masih mengalami ketergantungan terhadap
televisi dalam memperoleh beragam informasi, mulai dari hal yang berbau
gosip, edukasi, kekerasan, komedi, berita, mitos, promosi produk, religi,
hingga yang banal sekalipun, semua bisa dijumpai di dalamnya.

Keberadaan televisi bukanlah barang mewah lagi, hampir pada
setiap rumah memiliki televisi. Televisi telah menjadi kebutuhan dalam

kehidupan masyarakat umum. Melalui tayangan-tayangannya, televisi
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melebihi kebutuhan konsumsi masyarakat terhadap informasi. Tidak
jarang apa yang telah dikonsumsi tersebut menimbulkan efek samping,
baik secara sadar maupun tidak. Fenomena itu diamati dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam pengalaman pribadi.

Pengalaman terkait media televisi adalah ketika duduk di bangku
kelas 6 SD. Kala itu menonton televisi menjadi aktivitas dominan
ketimbang bermain bersama teman-teman atau membaca buku. Pada masa
itu acara televisi untuk anak-anak memang marak menghiasi layar kaca
dan membuat aktivitas lebih banyak dihabiskan di dalam rumah yang
berimbas membentuk perilaku yang pasif, dan jarang bersosialisasi dengan
teman-teman juga warga sekitar.

Berdasarkan pada pengalaman tersebut, muncul kesadaran bahwa
siaran televisi ternyata mampu mempengaruhi sifat dan perilaku
pemirsanya, kemudian memicu kegelisahan terhadap konten dari tontonan
televisi terscbut. Tayangan televisi saat ini dipenuhi dengan acara lawakan
yang disisipi kekerasan verbal dan fisik, juga ajang pencarian bakat yang
latah karena trend, serta infotainment-nya yang mengumbar sensasi
semata. Selain itu, kegelisahan datang dari serial drama yang
representasinya jauh dari realitas kehidupan masyarakat, sangat sedikitnya
segmentasi acara edukatif untuk anak-anak, dan tayangan berita buruk
lebih dominan daripada berita baik, juga mengaburnya batas antara

tayangan berita dengan hiburan, dan sebagainya.
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Sebagai media populer, televisi mampu mempengaruhi pemirsanya
melalui tayangannya. Hal konkretnya disaksikan dalam kehidupan
masyarakat; ketika tayangan musik “K-Pop” menjadi trend di televisi,
tidak butuh tempo lama kemudian banyak bermunculan boyband dan
girlband lokal yang menduplikasi gaya populer industri hiburan ala Korea
Selatan tersebut. Ketika acara infotainment dengan santer memberitakan
skandal seorang selebritis, seketika hal tersebut menjadi buah bibir di
masyarakat secara luas. Ketika televisi masih melakukan ster eotyping
bahwa wanita cantik itu adalah yang berkulit putih, dengan menjejalkan
hal tersebut kepada masyarakat, melalui iklan-iklan kecantikan yang selalu
divisualisasikan dengan model wanita berkulit putih. Demikian juga
persoalan yang memprihatinkan, ketika anak-anak lebih hafal lagu-lagu
yang semestinya bukan untuk dikonsumsi, serta meniru adegan kekerasan
seperti dalam tayangan televisi:

“Hal itu juga tidak disadari oleh beberapa anak yang meniru

gerakan Smackdown ketika bermain bersama temannya sehingga

mengakibatkan temannya meninggal dunia. Telah dua orang anak

meninggal dunia masing-masing RI (7) dari Bandung dan KK (5)

dari Ciputat, serta tujuh lainnya mengalami luka berat seperti

kebocoran kening, patah tulang kaki, patah tulang tangan, patah
tulang punggung, hingga gegar otak. Di negara asalnya, Amerika,
tayangan televisi Smackdown juga mengakibatkan kematian.

Beberapa tahun yang lalu, di Dallas, seorang anak laki-laki

berumur 3 tahun tanpa sengaja terbunuh ketika kakaknya yang

berumur 7 tahun meniru gerakan gulat Smackdown kepadanya.
Anak laki-laki itu berlari ke arah adiknya, menghantamkan

lengannya ke leher adiknya".

'http://www.beritaindonesia.co.id/humaniora/1 234-hiburan-yang-mematikan (diakses pada
tanggall5 Desember 2013, pukul 20.10 WIB)
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Ekses ini timbul karena televisi sangat sedikit memberikan porsi acara
hiburan edukatif untuk anak-anak.

Sebagai mahasiswa seni rupa, pengalaman dan pengamatan
mengenai efek negatif televisi beserta peristiwa-peristiwanya yang terjadi
pada masyarakat umum, menjadi pemicu perhatian dan minat untuk
membagikannya kepada masyarakat melalui seni rupa. Karya ini
merupakan sebuah usaha untuk memberikan ruang alternatif kepada
masyarakat terkait ckses televisi. Mengekspresikan gagasandengan
menghadirkannya kembali beragam fenomena imbas negatif televisi,
melalui figur-figur yang mengalami deformasi dengan cara dilebur,
dipotong, dimuaikan, disederhanakan, kemudian divisualisasikan secara
imajinatif dalam lukisan.

Berangkat dari pemaparan diataslah kemudian timbul semangat
dan gagasan untuk menuangkannya ke dalam karya seni rupa. Secara
khusus, digaris bawahi “Efek Negatif Siaran Televisi terhadap Masyarakat
dalam Lukisan™ sebagai judul dalam penciptaan karya tugas akhir seni

lukis.

B. Rumusan Penciptaan

Rumusan penciptaan tugas akhir ini merupakan sebuah susunan
proses panjang yang berkembang dari dunia media televisi ke dalam diri
penulis. Tahap awal adalah menyaksikan tayangan televisi dan mengamati

dampak kurang baik yang timbul di lingkungan sekitar, kemudian
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berlanjut pada timbulnya minat serta keinginan untuk mencipta karya yang
terinspirasi dari ekses tersebut. Pemilihan tersebut dilakukan atas dasar
adanya korelasi peristiwa yang terjadi antara realitas kehidupan nyata
dengan tayangan televisi, untuk itu maka secara singkat dan jelas
semuanya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Sejauh manakah dampak negatif siaran televisi yang telah diamati?

2. Bagaimanakah visualisasi yang bersumber ide efek negatif siaran

televisi?
3. Bahan dan teknik apa saja yang dipergunakan sehingga persoalan ekses

siaran televisi menjadi karya seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Merepresentasikan ekses siaran televisi terhadap masyarakat.
b. Memvisualisasikan efek negatif siaran televisi melalui bahan dan
teknis menjadi karya lukis.
2. Manfaat
a. Sumber ini dapat menjadi dokumentasi serta rekam jejak sebagai
acuan penulisan generasi selanjutnya dengan ide penciptaan yang
sama.
b. Mengekspresikan ide yang personal dalam mengolah bentuk.
c. Berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada masyarakat

mengenai ekses siaran televisi.
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D. Penegasan Judul

Mengenai judul agar tidak terjadi salah penafsiran maka perlu
penulis paparkan batasan pengertian tentang kata-kata yang dipergunakan
dalam judul secara definitif, selanjutnya pemenggalan judul secara
terpisah tersebut meliputi:
1. Efek

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat adalah:

“akibat, pengaruh, kesan yang timbul pada pikiran penonton,

pendengar, pembaca, dan sebagainya (sesudah mendengar atau

melihat sesuatu)”.?

2. Negatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat kata negatif mengandung arti; “kurang baik, menyimpang dari
ukuran umum”.’
3. Siaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat kata siaran mengandung arti: “informasi yang disebarkan,
diumumkan, diberitahukan”.*
4. Televisi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi

Keempat memiliki definisi;

*Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi keempat(Gramedia
Pustaka Utama, 2011) p.351

*Ibid., p.957

*Ibid., p.1299

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



“Sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara)
melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang
mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang
listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang
dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar, juga sebagai pesawat
penerima gambar siaran televisi”.’
5. Masyarakat
Menurut Selo Soemardjan yakni:*“.Masyarakat adalah orang-orang
yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan”.®
Sedangkan kata masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat diartikan sebagai:“Sejumlah
manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang
mereka anggap sama”.’
6. Lukisan
Kata lukisan merujuk kepada kata dasar lukis dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat berartikan:“membuat
gambar dengan menggunakan pensil, pulpen, kuas, dan sebagainya, baik
dengan warna maupun tidak”.® Sedangkan menurut Myers:
“...bahwa secara teknis lukisan merupakan seni penerapan warna
pada suatu bidang permukaan datar (kanvas, kertas, dan panel)
untuk menghasilkan ilusi tentang gerak, ruang, susunan, dan

bentuk yang dihasilkan oleh kombinasi unsur-unsur tersebut dalam
penerapannya telah direncanakan cara-cara teknis, seperti cara

*Ibid., p.1427

*Novi Mayasari, “Ilmu Sosial Dasar”, (Diktat kuliah pada Program Studi Desain
Komunikasi Visual, Jurusan Desain, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2006) p.8

"Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi keempat(Gramedia
Pustaka Utama, 2011) p.885

*Ibid., p.846
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penyaluran ekspresi intelektual, emosi, dan simbol unsur-unsur
oy b g R o i Wiy D
keagamaan dan nilai-nilai lainnya yang bersifat subjektif”.

Setelah semua judul diuraikan secara definitif maka“Efek Negatif
Siaran Televisi terhadap Masyarakat dalam Lukisan™ secara keseluruhan
dapat diterjemahkan, sebagai pengaruh kurang baik yang timbul dari
informasi yang disebarkan sistem penyiaran audio visual, terhadap orang-
orang vyang hidup bersama menghasilkan kebudayaan, kemudian
ditransformasikan kembali secara visual dengan gagasan dan imajinasi,
dalam karya lukis sebagai sebuah catatan atau gambaran kegelisahan yang

sedangdialami.

*Katherina Achmad, Kiprah, Karya, dan Misteri Kehidupan Raden Saleh:
Perlawanan Simbolik Seorang Inlander (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2012), p.20
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